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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan dribbling siswa peserta seleksi Gala Siswa
Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama tingkat Kota Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey. Instrumen penelitian menggunakan tes
dribbling (Nurhasan). Subjek penelitian adalah siswa peserta seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang
Sekolah Menengah Pertama tingkat Kota Yogyakarta berjumlah 25 siswa dengan menggunakan teknik
total sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif presentase dan tabel norma tes
dribbling. Hasil menunjukan kemampuan teknik dribbling siswa seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang
Sekolah Menengah Pertama tingkat Kota Yogyakarta berada dalam kategori sangat baik sebanyak 6
siswa atau 24%, dalam kategori baik sebanyak 10 siswa atau 20%, dalam kategori cukup baik
sebanyak 5 siswa atau 20%, dalam kategori kurang sebanyak 4 siswa atau 16%, dan dalam kategori
sangat kurang sebanyak 0 siswa atau 0%. Berdasarkan nilai rata-rata tes kemampuan dribbling siswa
peserta seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama tingkat Kota Yogyakarta
sebesar 15,44 dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan teknik dribbling peserta seleksi Gala Siswa
Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama tingkat Kota Yogyakarta berada dalam kategori Baik.
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam kemampuan teknik dribbling seperti latihan, fisik
(kecepatan, kelincahan, kekuatan otot tungkai, koordinasi mata kaki, dan keseimbangan), dan mental
pemain dalam menjalani tes.

Kata Kunci: sepak bola, menggiring, gala siswa indonesia

Abstract

The research aims to identify the students' dribbling skill participating in Gala Siswa Indonesia at junior
high school level in Yogyakarta city. The research is a descriptive quantitative conducted by using a
survey method. The instrument of the research used the dribbling test (Nurhasan). The subjects of the
research were the students participating in Gala Siswa Indonesia at junior high school level in
Yogyakarta city amounted to 25. The data analysis technique used the dribbling test norm table and
percentage descriptive analysis. The measurement showed that the dribbling technical skill of the
students participating in Gala Siswa Indonesia at junior high school level in Yogyakarta city consisted of
6 students or 24% is in a very good category, 10 students or 20% is in a good category, 5 students or 20%
is in enough category, 4 students or 16% is in a poor category and 0 or 0% is in a very poor category.
Based on the average test score of the students’ dribbling skill participating in Gala Siswa Indonesia at
junior high school level in Yogyakarta city which is 15,44 is concluded that the technical skill of the
students participating in Gala Siswa Indonesia at junior high school level in Yogyakarta city is in a good
category. The factors which affect the dribbling technical skill are exercise, physical (speed, agility, leg
muscle strength, ankle coordination, and balance) and the player's mental abilities in doing the test.
Keywords: soccer, dribbling, gala siswa Indonesia
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 sedang melanda Dunia, semua sektor terkena dampaknya. Salah
satunya bidang olahraga khususnya sepak bola. Federasi sepak bola eropa atau yg dikenal
dengan UEFA (Union of European Football Associations) mengumumkan bahwa event Euro 2020
telah ditunda hingga musim panas 2021(Susanto, 2020). Kemudian event Copa Amerika dan
Olimpiade Tokyo juga ditunda. Sedangkan di Indonesia sendiri liga sepak bola semua berhenti. Hal
ini mengakibatkan kerugian pada pihak atlet, pelatih, penonton dan pihak-pihak di dalamnya.

Satu-satunya kejuaraan sepak bola yang diselenggarakan adalah Gala Siswa Indonesia
jenjang Sekolah Menengah Pertama. Kompetisi gala siswa Indonesia jenjang sekolah
menengah pertama digelar oleh Pusat Prestasi Nasional (Puspresnas) bekerjasama dengan
Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia dibawah Kemdikbud Republik Indonesia dalam
rangka menjalankan amanah Presiden Republik Indonesia tentang Percepatan Pembangunan
Persepakbolaan Nasional (Nasional et al., 2020). Gala Siswa Indonesia merupakan ajang bagi
para siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama menunjukan bakat di bidang sepak bola. Hasil
dari kejuaraan ini nantinya akan menjadi referensi bagi Persatuan Sepak Bola Indonesia
dalam menyeleksi tim nasional usia 16 tahun (Nasional et al., 2020). Kejuaraan atau seleksi
pemain dalam gala siswa Indonesia dilaksanakan dengan sistem daring atau dalam bentuk
video pemain. Pengambilan video video seleksi secara akurat menentukan sistem seleksi ini
(Sen & Deb, 2021).

Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri setiap tahun selalu berpartisipasi dalam gelaran
Gala Siswa Indonesia khususnya Kota Yogyakarta. Dinas Pendidikan bekerjasama dengan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Kota Yogyakarta menjadi fasilitator kegiatan seleksi dari
tingkat kecamatan sampai tingkat kabupaten. Kegiatan ini diikuti oleh siswa kelahiran
maksimal 2006 yang berasal dari sekolah negeri dan swasta yang terdaftar dalam data pokok
peserta didik. Setiap sekolah atau kecamatan mengirimkan 18 siswa sebagai perwakilan tiap
kecamatan yang melalui seleksi tingkat kecamatan. Di tingkat kabupaten/kota ini nantinya
akan terpilih 18 pemain dan 2 penjaga gawang yang akan maju ke tingkat propinsi.

Kompetisi yang biasanya dilakukan dengan seleksi melalui pertandingan akhirnya
menggunakan mekanisme baru yang merupakan bentuk adaptasi kebiasaan baru dalam masa
pandemi dengan sistem daring. Hal ini menjadikan kekhawatiran dalam banyak kalangan
bahwa olahraga tim dilakukan dengan seleksi individu dengan kemampuan fisik, teknik dan
karakter pemain tanpa melalui pertandingan. Namun hal tersebut terjawab dalam petunjuk
teknis dan petunjuk pelaksanaan bahwa mekanisme baru ini sudah digambarkan instrumen
keterampilan sepak bola yang dapak dilakukan secara daring dan sudah sesuai dengan
komponen dalam sepak bola (Nasional et al.,, 2020). Ditambahkan oleh (Mohammed, 2016)
bahwa melihat perkembangan pemian dapat dilakukan secara virtual. Sehingga diharapkan
menjadi instrumen paduan untuk guru dan pelatih ekstrakurikuler dalam menyeleksi
ditingkat kecamatan hingga provinsi.

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang komplek, kombinasi dari beberapa aspek
fisik, teknik, taktik dan mental (Yulianto, 2020). Olahraga sepak bola olahraga serba cepat,
tidak teratur dan multireksional selama pertandingan (Field et al., 2020). Sepak bola sendiri
merupakan olahraga permainan yang dimainkan oleh 2 tim terdiri dari 11 lawan 11 dengan
satu bola dan mengembangkan aksi (Danurwindo et al., 2017). Komponen dalam teknik sepak
bola meliputi: teknik gerakan tanpa bola (lari, melompat dan gerak tipu), teknik gerakan
dengan bola (ball control, dribbling, passing,juggling, throw-in, sliding tacle-shielding heading,
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goalkeeping, dan shooting). Tidak hanya itu teknik sepak bola juga didukung oleh faktor fisik,
strategi dan mental. Sepak bola merupakan cabang olahraga membutuhkan pembinaan
berjenjang dan berkelanjutan yang dilaksanakan secara profesional. Begitu juga dengan tahap
seleksi pemain dalam gala siswa Indonesia sebagai pemanduan bakat dibidang sepak bola.
Untuk itu komponen yang ada dalam sepak bola menjadi hal yang krusial dalam melihat
kualitas dari individu pemain yang seperti dari aspek fisik, teknik, curiculum vitae pemain.

Pada tingkat kabupaten ini khusus untuk posisi pemain yang dinilai adalah fisik, aspek
teknik, dan yang ketiga adalah curiculum vitae yang terdiri dari pengalaman dan prestasi
individu pemain (Nasional et al., 2020). Dari rangkaian tes tersebut, peneliti ingin melengkapi
dalam hal tes dribbling, hal tersebut dikarenakan belum masuknya tes dribbling dengan bola
dalam rangkaian tes tersebut, mengingat dominannya kemampuan dribbling seorang pemain.
Dalam sebuah penelitian juga dikatakan bahwa dalam sebuah kompetisi persiapan dan
kompetisi diketahui bahwa teknik assist, umpan satu-dua dan dribbling menjadikan
penampilan tim lebih baik dalam menjalani kompetisi (George et al., 2014). Kompetisi ini juga
akan menentukan menunjukan keterampilan hasil latihan dari peserta (Ferraz et al., 2019).

Teknik dribbling adalah suatu teknik yang paling dominan untuk menyerang bertahan
maupun transisi (Marta & Oktarifaldi, 2020). Dribbling sendiri adalah teknik untuk
memindahkan bola menggunakan kaki dari satu tempat ke tempat yang lain untuk mencapai
tujuan mengadakan serangan balik, melewati lawan, dan mencetak gol ke gawang lawan
(Arwandi & Firdaus, 2021). Teknik dribbling juga digunakan sebagai kontrol atau tempo
sebuah pertandingan (Mohammed & Ali, 2015). Lebih lanjut dalam keadaan atau usaha
membangun sebuah serangan diawali dengan aksi salah satunya dengan dribbling
(Danurwindo et al.,, 2017). Dengan melihat dominannya kemampuan dribbling yang harus
dimiliki pemain dalam sebuah tim, perlu digali bagaimana hasil dari kemampuan dribbling
siswa peserta Gala Siswa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama tingkat Kota
Yogyakarta. Kemudian perlu dikaji juga secara literatur atau penelitian terdahulu berkaitan
dengan faktor-faktor penunjang kemampuan dribbling tersebut. agar nantinya menjadi
informasi yang lengkap dalam mendeskripsikan kemampuan teknik dribbling bola ini.

Dari perspektif praktis, hasil uji lapangan merupakan pengukuran yang handal dan
hemat waktu gaya untuk menilai kinerja fisik di masa muda (Siirt, 2016). Ditambah dengan
periode usia ini adalah masa menguntungkan digunakan sebagai pengembangan
keterampilan dalam sepak bola. Penilaian dalam seleksi gala siswa indonesia menjadi tolak
ukur kemajuan dari hasil latihan pemain dan menentukan posisi kemampuannya
(Fenanlampir&Faruqg, 2015). Informasi tentang kemampuan dribbling peserta seleksi gala
siswa indonesia akan melengkapi hasil-hasil rangkaian tes yang lain, sehingga menjadi
semakin lengkap dalam melihat hasil seleksi pemain yang berkualitas yang akan berlaga di
tingkat propinsi nantinya. Hasil penelitian ini menjadi bahan acuan dan evaluasi bagi peserta
dan pelatih sepak bola di lingkungan sekolah dan di klub usia dini. Berdasarkan hal tersebut
fokus penelitian ini adalah identifikasi kemampuan dribbling siswa peserta seleksi gala siswa
indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama tingkat Kota Yogyakarta.

METODE

Penelitian merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian mendeskripsikan
tentang kemampuan menggiring bola siswa jenjang sekolah menengah pertama. Metode
penelitian ini menggunakan survey. Subjek penelitian adalah siswa peserta Gala Siswa
Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama tingkat Kota Yogyakarta yang terdiri dari 25
siswa, sampel diambil dengan diambil dengan menggunakan teknik total sampling yaitu
semua siswa dalam populasi sebagai subjek penelitian. Instrumen pengukuran kemampuan
dribbling siswa menggunakan tes dribbling dengan validitas 0,979 dan reliabilitas 0,983.
Tujuan tes ini adalah mengukur keterampilan menggiring bola dengan kaki secara cepat
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disertai perubahan arah. Teknik analisa data menggunakan tabel 1 norma tes dibbling
kemudian dilanjtkan dengan analisis deskriptif presentase. Berikut ditampilkan rentang nilai
dan kategori tes dribbling.

Tabel 1. Nilai Rentang Tes Dribbling

Rentang Waktu (detik) Keterangan
17,88 < Sangat Kurang
16,69 - 17,88 Kurang
15,50 - 16,69 Cukup Baik
14,31 - 15,50 Baik
<14,31 Sangat Baik

Sumber: (Supriyono, 2018)

Data hasil penelitian yang sudah di konversikan kedalam tabel kategori kemudian di
persentasekan untuk mengetahui nilai dalam persen seperti dibawah ini (Arikunto, 2006):

P =< x100% (1)

Keterangan:

P = Persentase yang dicari
F = Frekuensi

N=Jumlah responden

HASIL

Pengukuran kemampuan dribbling bola siswa peserta seleksi GSI SMP di tingkat Kota
Yogyakarta dilakukan dengan teknis para siswa peserta seleksi mengirimkan video teknik
dribbling dengan panduan teknis yang dibuat peneliti. Kemudian peneliti melakukan penilaian
terhadap keabsahan dan ketepatan tes dribbling. Dari sekitar 35 pemain yang mengirimkan
video, hasil penilaian tersebut terdapat 25 siswa yang memenuhi kriteria dan kemudian
semua dijadikan sampel penelitian. Hasil pengukuran kemampuan dribbling bola siswa
peserta seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama di tingkat Kota
Yogyakarta berada dalam satuan waktu (detik). Gambaran deskriptif statistik seperti di tabel:

Tabel 2. Hasil pengukuran tes dribbling

DesKkriptif Statistik

N 25
Mean 15,44
Std. Deviation 1,228
Variance 1,508
Minimum 14
Maximum 19
Sum 386

Dari data deskriptif statistik diketahui bahwa hasil tes kemampuan dribbling bola siswa
peserta seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama di tingkat Kota
Yogyakarta berjumlah 25 siswa dengan nilai mean sebesar 15,44, nilai standard deviation
1,228, nilai batas bawah 14 dan nilai batas atas 19. Selanjutnya berdasarkan hasil tes
dribbling bola siswa peserta seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama
di tingkat Kota Yogyakarta, dikonversikan ke dalam tabel norma kategori kemampuan
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dribbling siswa seperti tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Konversi hasil tes dribbling

Interval (detik) F Persentase (%) Kategori
17,88 < 0 0 Sangat Kurang
16,69 - 17,88 4 16 Kurang
15,50 - 16,69 5 20 Cukup Baik
14,31 - 15,50 10 40 Baik
<14,31 6 24 Sangat Baik
Jumlah 25 100

Kemudian data deskriptif statistik hasil tes kemampuan dribbling bola siswa peserta
seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama di tingkat Kota Yogyakarta
yang berada dalam lima kategori. Secara lebih rinci kemampuan dribbling bola peserta seleksi
Gala Siswa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama di tingkat Kota Yogyakarta
digambarkan dalam gambar 1 dibawah ini:

Kemampuan Dribbling Siswa Peserta
Gala Siswa Indonesia Tingkat Kota Yogyakarta

100,00% -
80,00% -

60,00%

Persentase

40%

40,00% -
24%

20%
169« _l —
20,00% - ——C—
i
0,00% -
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Baik Sangat Baik
Baik

Interval

Gambar 1.Diagram Batang kemampuan dribbling bola siswa peserta seleksi Gala Siswa
Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama di tingkat Kota Yogyakarta

Berdasarkan tabel 3 dan diagram 1 diketahui bahwa kemampuan teknik dribbling siswa
seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama tingkat Kota Yogyakarta
adalah 6 peserta atau 24% sangat baik, 10 peserta atau 20% baik, 5 peserta atau 20% cukup
baik, 4 peserta atau 16% kurang dan 0 peserta atau 0% sangat kurang. Berdasarkan nilai rata-
rata tes kemampuan dribbling siswa peserta seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang Sekolah
Menengah Pertama tingkat Kota Yogyakarta sebesar 15,44 masuk dalam kategori masuk
dalam kategori Baik. Secara lebih rinci akan dibahas dalam pembahasan mengenai hasil dan
faktor yang mempengaruhi hasil tes dribbling.

PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dengan teknis daring, yaitu dengan metode siswa yang berasal dari
masing-masing kecamatan di Kota Yogyakarta melakukan rekaman video teknik dribbling
sesuai panduan tes yang diberikan oleh panitia. Perekaman video dilakukan di area rumah
atau lapangan. Terdapat beberapa hambatan yang terjadi dalam proses seleksi gala siswa
Indonesia jenjang sekolah menengah pertama, diantaranya siswa kurang percaya diri untuk
mengikuti seleksi melalui perekaman video, siswa merasa kesulitan dalam melakukan
rekaman video. Hal itu mengakibatkan beberapa kecamatan tidak mengirimkan wakilnya
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untuk mengirimkan video. Hasil penelitian ini merupakan hal baru dalam sistem seleksi
dengan melihat keterampilan pemain sepak bola melalui video. Tim penilai menyortir video
yang benar dalam kebenaran peserta melakukan tes dribbling ini.

Sepak bola dicirikan sebagai olahraga tim intermiten intensitas tinggi yang
membutuhkan lompatan, menembalk, tekel, berbelok, berlari cepat, mengontrol bola di bawah
tekanan, berlari dengan kecepatan berbeda, dan melakukan tekel geser (Siirt, 2016). Dalam
keadaan atau usaha membangun sebuah serangan diawali dengan aksi, aksi-aksi dalam sepak
bola salah satunya adalah dengan dribbling (Danurwindo et al., 2017). Banyak faktor seperti
keterampilan teknis, taktis, fisik dan mental dapat mempengaruhi kinerja pemain dalam
sepak bola. Salah satu teknik yang dominan dalam sepak bola adalah teknik dribbling bola.
Dribbling sendiri adalah kemampuan seorang pemain menguasai bola dan mampu menggiring
bola dengan tujuan untuk melewati lawan, mengarahkan bola ke ruang kosong, melepaskan
diri dari kawalan lawan, membuka ruang untuk kawan, serta menciptakan peluang untuk
melakukan shooting ke gawang lawan. Tujuannya adalah untuk mendekati jarak kesasaran
untuk melewati lawan dan menghambat permainan. Informasi tentang performa atau kinerja
dribbling ini merupakan informasi berharga bagi pelatih untuk mengoptimalkan program
pelatihan individu dan tim.

Nilai tes kemampuan dribbling siswa peserta seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang
Sekolah Menengah Pertama tingkat Kota Yogyakarta sebesar 15,44 masuk dalam kategori
masuk dalam kategori Baik. Artinya rata-rata pemain masuk dalam rentang nilai kategori
baik. hal ini perlu dikaji secara mendalam melalui penelitian-penelitian terdahulu berkaitan
dengan faktor-faktor penunjang kemampuan dribbling bola pada usia yang sama yaitu 13-14
tahun.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemain sepak bola berusia antara 11-14
tahun lebih tinggi tingkat kinerja dalam koordinasi tungkai bawah tes dibandingkan dengan
aktif secara fisik anak-anak yang termasuk dalam kelompok usia yang sama (Irkov et al,,
2010). Dalam hasil penelitian (Marta & Oktarifaldi, 2020) menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh kelincahan dan koordinasi mata kaki terhadap teknik dribbling. Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa periode usia 11-14 tahun merupakan periode yang baik dalam
pengembangan Kketerampilan salah satunya koordinasi dalam hal ini berkaitan dengan
kemampuan dribbling.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa kemampuan dribbling pemain sepak
bola usia 14 tahun berhubungan dengan kecepatan, kelincahan, vertical jump (Siirt, 2016),
secara keseluruhan menyarankan bahwa ketangkasan adalah faktor kunci bagi pemain muda.
Kemudian pada penelitian Padron Cabo, et al meneliti bagaimana latihan 6 minggu
menggunakan agility leader memberikan stimulus yang efisien terhadap kemampuan
dribbling pemain sepak bola usia muda (Padron-Cabo et al., 2020). Hal ini juga didukung oleh
penelitian Setyo et, al bahwa latihan kecepatan tinggi dan rendah terdapat interaksi dan
berpengaruh terhadap kemampuan dribbling pemain sepak bola. (Setyo et al., 2020). Lebih
lanjut secara biomekanika dribbling bola dapat ditentutakn oleh faktor speed, agility dan
kekuatan otot tungkai (Alfian Halim F, 2016) (Abidin et al, 2020). Penelitian lain
menyebutkan bahwa latihan dribbling dengan keseimbangan pemain yang tinggi akan
mempengaruhi hasil latihan dribbling (Syaifudin, 2016). Faktor psikologi juga mempengaruhi
kondisi pemain dalam menjalankan tes dribbling tersebut. Hal tersebut dikarenakan pemain
tes di lapangan dengan adanya kamera untuk merekamnya dan kepercayaan diri siswa
menjadi faktor penunjang hasil tes dribbling. Sebuah penelitian menjelaskan bahwa
kepercayaan diri pemain berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan dribbling
pemain. Ketika seorang pemain gampang grogi maka kemampuannya tidak bisa di
realisasikan dengan baik.

Kelincahan atau aglity digunakan dalam mengubah arah dengan cepat. Kecepatan
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digunakan pemain dalam melewati lawan dan dalam situasi serangan guna meninggalkan
pemain lawan menuju ke gawang. Cepat dan lincah pemain itu akan tinggi pula kemampuan
dribbling pemain itu (Alfian Halim F, 2016). Kemudian koordinasi dan kekuatan tungkai
pemain digunakan untuk mengintegrasikan semua gerakan kompleks dalam sepak bola,
dengan melatih keterampilan dribbling dengan metode koordinasi dapat meningkatkan
kemampuan dribbling. Keseimbangan digunakan dalam melakukan gerakan melewati lawan
dalam kecepatan dengan menjadi penopang agar gerakan tetap stabil. Faktor tersebut akan
menunjang performa pemain dalam pertandingan.

Hasil tersebut sejalan dengan karakteristik tes dribbling yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa seleksi. Pertama tes ini menghasilkan waktu tercepat dalam
melakukan tes, unsur kecepatan lari dengan membawa bola dipertaruhkan dalam tes ini.
Kedua kelincahan yang digunakan dalam melewati rintangan yang terdiri dari enam
penghalang. Ketiga kekuatan otot tungkai dan koordinasi dalam merubah teknik dribing
menggunakan kaki bagian kanan dan bagian kiri. Keempat yaitu keseimbangan yaitu siswa
dalam melakukan tes secara cepat dan lincah membutuhkan keseimbangan yang baik, kelima
proses Latihan juga mempengaruhi kinerja pemain (Ferraz et al., 2019) dan terakhir adalah
kepercayaan diri hasil dari latihan siswa yang sudah dijalani, kana terlihat bagaimana siswa
yang rutin latihan di sekolah sepak bola dan tidak, kepercayaan diri juga terlihat bagaimana
peserta yang mencermati contoh video tes yang akan dipraktekkan akan sangat
mempengaruhi hasil atau kinerja tes dribbling (Veraksa & Gorovaya, 2012).

Walaupun hasil masuk dalam kategori rata-rata baik, namun secara detail masih banyak
pemain yang masuk dalam keadaan cukup baik dan kurang baik, artinya kemampuan tersebut
belum sepenuhnya merata, perlu adanya latihan secara teknik dan mental guna meningkatkan
kemampuan dribbling pemain tersebut. Latihan dribbling hendaknya dilakukan pada kedua
kaki dan banyak sentuhan dengan bola dan gestur pemain juga diperhatikan. Dengan hasil ini
dapat menjadi rujukan pelatih dalam meningkatkan kemampuan teknik dribbling. Karena
tidak dapat dipungkiri peran pelatih dalam memotivasi peserta dan memperbaiki sistem
Latihan berpengaruh dalam hasil tes keterampilan dribbling pemain (Van Yperen et al., 2021)
(Esposito et al, 2019). Dilihat dari beberapa aspek dribbling, kejuaraan ini juga melihat
kemampuan fisik, teknis dan mental pemain (Modric et al.,, 2020).

Berdasarkan penelitian tersebut dapat digambarkan bahwa kemampuan teknik
dribbling siswa peserta seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama pada
tingkat kota Yogyakarta rata-rata mempunyai kemampuan yang baik. Dilihat dari curikulum
vitae yaitu pengalaman dan prestasi individu pemain, rata-rata siswa merupakan siswa
sekolah sepak bola dan sudah mempunyai pengalaman banyak dalam hal latihan dan
pertandingan. Dari hasil ini juga dapat dijabarkan banyak komponen biomotor yang
berkontribusi pada pemain dalam merealisasikan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
kemampuan teknik dribbling seperti latihan, fisik (kecepatan, kelincahan, kekuatan otot
tungkai, koordinasi mata -kaki, dan keseimbangan), dan mental peserta dalam menjalani tes.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diketahui kemampuan dribbling siswa
peserta seleksi Gala Siswa Indonesia jenjang Sekolah Menengah Pertama tingkat Kota
Yogyakarta dalam kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 15,44. Latihan, fisik
(kecepatan, kelincahan, kekuatan otot tungkai, koordinasi mata kaki, dan keseimbangan), dan
mental peserta dalam menjalani tes menjadi faktor penentu hasil tes dribbling. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah menambahkan aspek psikologis dalam instrument tes sehingga
diketahui bagaimana kepercayaan diri pemain dalam melakukan tes secara daring, hal ini
dikarenakan tes ini merupakan hal baru dalam seleksi keterampilan pemain sepak bola. Hasil
ini juga menjadi bahan evaluasi dan alternatif bagi pelatih dan pemain dalam meningkatkan
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keterampilan sepk bola khususnya teknik dribbling.
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